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ABSTRAK

Penelitian mengenai pemberian kapur dan beberaphesibahan organik untuk mengurangi
penggunaan pupuk buatan bagi tanaman jagung padal @ah dilakukan di Kenagarian
Simawang, Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Dar Laboratorium Pusat
Pemanfaatan IPTEK Nuklir (P3IN) Universitas Andalssjak bulan Juni hingga Desember
2010. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahugg@ern pemberian kapur, titonia, jerami
jagung dan pupuk kandang sapi terhadap sifat kidxesol serta kemampuannya dalam
mengurangi penggunaan pupuk buatan guna mempdras#hjagung yang tinggi. Penelitian
ini berbentuk percobaan lapangan dengan rancarggénkalompok, terdiri atas 6 perlakuan
dan 3 kelompok. Perlakuannya adalah A = kapuren2itonia/ha + 50% NK pupuk buatan,
B = kapur + 5 ton jerami jagung/ha + 5 ton pupuRdang sapi/Ha + 25% NK pupuk buatan,
C = kapur + 5 ton jerami jagung/ha + 75% NK pupuiatan, D = kapur + 100 % pupuk
buatan, E = 100% NK pupuk buatan, dan F= tanpatinpata pengamatan tanaman di
lapangan dianalisis secara statistik dengan waR,untuk perlakuan yang berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. Hasil gitian dapat disimpulkan 1)
Pemanfaatan kapur, titonia, jerami jagung, dan ptgauk kandang sapi pada Oxisol dapat
meningkatkan kesuburan tanah berupa peningkatan pH 0,14 - 0,29 satuan.,
meningkatkan kandungan N-total 0,09 — 0,27 %, Guoikg0,28 — 0,84 %, P-tersedia 1,09 —
9,37 ppm, K-dd 0,08 — 0,23 me/100 g, Ca-dd 2 -12,19 me/100 g, Mg-dd 0,02 — 0,05
me/100 g. 2) Pada Oxisol yang diberi kapur, pensafa5 ton jerami jagung/ha dapat
mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 25%gae hasil pipilan jagung 7,06
ton/ha, pemanfaatan 2 ton titonia/lha mampu menguegtikasi NK pupuk buatan sebanyak
50% dengan hasil 6,41 ton/ha, sedangkan pemanfaatam pukan sapi/ha ditambah 5 ton
jerami jagung/ha mampu mengurangi aplikasi NK pupu&tan sebanyak 75% dengan hasil
5,79 ton/ha. Hasil tersebut jauh lebih tinggi dad@ tanah yang diberi kapur dan 100% NK
pupuk buatan dengan hasil hanya 4,78 ton/ha.



|. PENDAHULUAN

1.1Latar belakang

Jagung sebagai pangan adalah sumber karbohidra# lssdelah beras. Di samping
itu, juga digunakan sebagai bahan makanan ternakafp dan bahan baku industri.
Kebutuhan dan konsumsi jagung di Indonesia terusingkat seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan meningkatnya industri yang rgangkan jagung sebagai bahan baku
seperti industri makanan dan pakan ternak. Peniagkaroduksi yang telah dicapai melalui
perluasan area tanam dan perbaikan teknologi psodigknyata belum mampu untuk
mengimbangi kebutuhan dan konsumsi jagung di dalageri. Hal ini dapat dilihat bahwa
Indonesia masih mengimpor jagung untuk memenuhutkdéian. Pada tahun 2010,untuk
memenuhi kebutuhan jagung sampai bulan Juni térbedanesia telah mengimpor jagung
600.000 — 800.000 ton, meningkat dibanding tahu@92¢ang hanya 400.000 ton, dan
diperkirakan impor jagung Indonesia pada tahun 2Bikh mencapai 2 juta ton (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, ZOl&@)karena itu, berbagai penelitian
untuk meningkatkan produksi jagung sangat dibutahka

Jagung dapat tumbuh di hampir semua jenis tanalahtéerpasir maupun berliat
berat. Namun tanaman ini akan tumbuh lebih bailagadah yang gembur dan kaya humus
dengan pH antara 5,5 - 7,0. Tanaman jagung umuriidgk toleran terhadap kemasaman
tanah yang tinggi serta tingginya kejenuhan Aluommi(Al). Kamprath dan Foy (199¢it
Indrasari dan Abdul Syukur, 2006) menyatakan bahasl tanaman jagung akan di bawah
90% daripada maksimum apabila kejenuhan Al melelfitto.

Di Sumatera Barat, Kabupaten Tanah Datar merupaesmnah penghasil jagung
nomor dua setelah Pasaman. Kecamatan Rambatan akanupaerah penghasil jagung
terbesar di Kabupaten Tanah Datar. Di sini jagungahakan pada Oxisol. Hasil jagung di
sini sudah cukup tinggi, yaitu sekitar 4,5 ton/W&an tetapi masih jauh lebih rendah
daripada potensi hasil jagung hibrida Bisi yang alamencapai 12 ton/ha. Hal itu
menunjukkan bahwa masih ada masalah kesuburan|Q=isg perlu diatasi (Hakiret al.,
2009).

Menurut luasannya, Oxisol memiliki potensi untukngesahaan pengembangan
tanaman jagung. Di Indonesia, luas Oxisol lebihakgr17.160 juta hektar (Hakiet al.,
1986). Subagyet al. (2004) menyatakan, total luas Oxisol 7,5 % dataltlahan Indonesia
dan menyebar di Sumatera Selatan (2.82 jutalhah Jaya (2.41 juta), Kalimantan



Tengah (2.06 juta), Kalimantan Barat (1.79 jutambi (1.14 juta), dan Lampung (1.01 juta
ha).

Menurut Fiantis (2007), pada Oxisol kandungan naihkat yang tinggi terdiri dari
Besi (Fe) dan Al oksida. Secara umum Oxisol memaukgsuburan alami yang rendah
tetapi dapat menjadi produktif dengan penambahgmulpubahan organik dan kapur.
Defisiensi Fosfor (P) sering terjadi akibat fiksBsoleh oksida Fe dan Al yang tinggi pada
Oxisol.

Ditinjau dari sifat kimia, secara umum Oxisol memypai sifat yang khusus dimana
cadangan hara rendah, kesuburan alami rendah, al#ar Al yang dapat dipertukarkan
tinggi. Sarief (1986) dan Soepraptohardjo (1979ngeenukakan bahwa Oxisol memiliki
kapasitas tukar kation (KTK) kurang atau sama derigame/100 g liat, reaksi tanah masam
sampai agak masam dengan pH 4,5 — 6,5, dan kejemalsa rendah sampai sedang.

Di lain pihak, sifat-sifat Oxisol sangat menunjanguk pertanian apabila dilakukan
tindakan pengelolaan yang tepat. Sarief (1986)REmawijaya (1990) menyatakan bahwa
Oxisol memiliki solum yang tebal sampai sangat tepaitu dari 130 cm sampai 500 cm
bahkan lebih. Batas antar horizon tidak begitusjetakstur tanah umumnya liat, struktur
remah dan konsistensi gembur.

Untuk mengatasi kendala pada tanah masam term@sigol ini diperlukan tindakan
penambahan kapur, pupuk, dan bahan organik (Hak@@6). Bahan organik yang dapat
ditambahkan untuk meningkatkan kesuburan tanatatemya adalah titonia, jerami jagung,
dan pupuk kandang.

Pemberian kapur bertujuan untuk meningkatkan phihasari sangat masam atau
masam ke pH agak netral atau netral, serta menanuk&idar Al. Pengapuran tampaknya
akan dapat mengatasi masalah kejenuhan Al dan kemaaispada Oxisol. Pemberian kapur
selain meningkatkan pH tanah juga dapat meningkakkaar Kalsium (Ca) dan kejenuhan
basa.

Titonia (Tithonia diversifolia) merupakan gulma tahunan yang memiliki potensirbesa
untuk memperbaiki kesuburan tanah. Daun keringiatonengandung hara yang tinggi yaitu
3,5 % Nitrogen (N), 0,35 % Fosfor (P), dan 4,1 %idfa (K) (Jamaet al., 2000). Menurut
Sanchez and Jama (2000), titonia sudah dimanfaa#&bagai sumber hara N dan K oleh
petani di Kenya dan memberikan hasil yang tingiflereka melaporkan bahwa tanaman
jagung yang dipupuk dengan 60 kg N/ha dari Urea beeikan hasil 3,7 ton/ha sedangkan
yang dipupuk dengan titonia setara dengan 60 k@ Nenghasilkan sebanyak 4 ton/ha dan
tidak perlu diberi pupuk K.



Hakim dan Agustian (2004) juga melaporkan, bahwagganaan titonia dapat
menggantikan 25 - 50% kebutuhan N dan K pupuk bugdag diperlukan jahe pada Ultisol.
Setelah penanaman jahe Hakim dan Agustian (200%njogkan untuk tanaman cabai.
Mereka melaporkan hasil yang didapat hampir samalar® hal ini titonia dapat
menggantikan 25 — 50% kebutuhan N dan K pupuk buatéuk tanaman cabai. Setelah itu,
Arfania (2006) menggunakan titonia untuk tanamaguing. Hasilnya juga hampir sama.
Dalam hal ini titonia dapat menggantikan pupuk aodtingga 50% untuk memperoleh hasil
yang tinggi. Apakah titonia juga mampu mengurarf@§io5upuk buatan bagi tanaman jagung
pada Oxisol belum diketahui.

Selain dari titonia, sumber bahan organik lainngagybisa ditambahkan ke dalam
tanah adalah pupuk kandang. Pupuk kandang merup@akaran padat dan cair dari hewan
ternak yang tercampur dengan sisa makanan ataupas kandangnya. Menurut
Hardjowigeno (1987) pupuk kandang juga dapat mdwitkgn KTK tanah dan
meningkatkan kesuburan tanah. Pada beberapa tamsanm pupuk kandang dapat
meningkatkan pH tanah dan menetralkan Al dengan beatok komplek Al organik.
Sebelumnya Soepardi (1983) juga menyatakan bahmagrean pupuk kandang pada tanah
juga merupakan salah satu cara untuk mencegatakghih hara dari pencucian. Oleh karena
pupuk kandang dapat bertindak sebagai penjeraprkgting dapat diambil tanaman, maka
tindakan ini penting artinya terutama di daerapigdasah seperti di Indonesia.

Selain dari titonia dan pupuk kandang, sumber babrganik lainnya yang bisa
dimanfaatkan untuk peningkatan produksi pertanidaladn jerami jagung. Jerami jagung
mengandung Nitrogen 0,92%, Fosfor 0,29%, dan Kalily®39% (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan, 2010). Apakah pumpdlarig dan jerami jagung juga
dapat mengurangi pupuk buatan bagi tanaman jagadg Pxisol seperti halnya titonia,
belum diketahui.

Berlatar belakang dari informasi yang telah dikeakan, maka penulis telah
melakukan penelitian yang berjudulPemberian Kapur dan Beberapa Sumber Bahan
Organik untuk Mengurangi Penggunaan Pupuk Buatan bgi Tanaman Jagung(Zea
mays) pada Oxisol”. Apakah kapur, titonia, jerami jagung dan pupukdeary sapi dapat
mengurangi penggunaan pupuk buatan dalam mempehalgh jagung yang tinggi pada

Oxisol merupakan pertanyaan yang akan dicari jamaya melalui penelitian ini.



1.2Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetatengaruh pemberian kapur, titonia,
jerami jagung dan pupuk kandang sapi terhadap parbasifat kimia Oxisol, (2) untuk
mengetahui kemampuan kapur, titonia, jerami jagdiag pupuk kandang sapi dalam

mengurangi penggunaan pupuk buatan guna mempehalgh jagung yang tinggi pada
Oxisol.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penambahan kapur daanborganik (titonia, jerami
jagung dan pupuk kandang sapi) serta pupuk buatagash takaran yang berbeda dapat
diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Pemanfaatan kapur, titonia, jerami jagung, dan ptguuk kandang sapi pada Oxisol dapat
meningkatkan kesuburan tanah berupa peningkatan pH 0,14 - 0,29 satuan.,
meningkatkan kandungan N-total 0,09 — 0,27 %, Guoikg0,28 — 0,84 %, P-tersedia 1,09
- 9,37 ppm, K-dd 0,08 — 0,23 me/100 g, Ca-dd 1,2 — 2,19 me/100 g, Mg-dd 0,02 —
0,05 me/100 g.

2. Pada Oxisol yang diberi kapur, pemanfaatan 5 toamjejagung/ha dapat mengurangi
aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 25% dengan hapilan jagung 7,06 ton/ha,
pemanfaatan 2 ton titonia/ha mampu mengurangi apliKK pupuk buatan sebanyak 50%
dengan hasil 6,41 ton/ha, sedangkan pemanfaatan pukan sapi/ha ditambah 5 ton
jerami jagung/ha mampu mengurangi aplikasi NK pupultan sebanyak 75% dengan
hasil 5,79 ton/ha. Hasil tersebut j&iiih tinggi daripada tanah yang diberi kapur
dan 100% NK pupuk buatan dengan hasil hanya 47840

5.2Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, dapitekomendasikan untuk

menggunakan kapur, titonia, jermai jagung atau kugandang untuk mengurangi pupuk
buatan sebagai berikut :
1. Untuk mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebarB&ls, disarankan pemanfaatan

kapur + 5 ton jerami jagung/ha + 75% NK pupuk bnata
2. Untuk mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebarj@¥% disarankan menggunakan

kapur + 2 ton titonia/ha + 50% NK pupuk buatan.
3. Untuk mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebar®®d6, disarankan menggunakan

kapur + 5 ton jerami jagung/ha + 5 ton pukan sap#25% NK pupuk buatan.
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